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Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) menjadi salah satu strategi yang diterapkan Balai
Diklat Keagamaan kota Bandung untuk meningkatkan efektivitas penyelenggaraan
pendidikan dan pelatihan aparatur. Meskipun demikian, dalam pelaksanaannya
masih terdapat berbagai kendala, seperti keterbatasan jaringan internet, perbedaan
kemampuan peserta dalam memanfaatkan teknologi, serta karakteristik materi
tertentu yang lebih efektif disampaikan melalui pembelajaran tatap muka. Oleh
karena itu, diperlukan upaya optimalisasi agar pelaksanaan PJJ dapat berjalan
secara lebih efektif dan mampu mencapai tujuan pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana optimalisasi pembelajaran
jarak jauh di Balai Diklat Keagamaan kota Bandung. Kajian penelitian difokuskan
pada tiga elemen optimalisasi menurut Machfud (2001), yaitu tujuan (objective),
alternatif keputusan (decision alternatives), dan sumber daya terbatas (limited
resources).

Teori optimalisasi digunakan sebagai kerangka berpikir penelitian dengan asumsi
bahwa keberhasilan suatu program dipengaruhi oleh kejelasan tujuan, ketepatan
dalam menentukan alternatif keputusan, serta kemampuan memanfaatkan sumber
daya yang tersedia secara optimal. Ketiga elemen tersebut digunakan sebagai
indikator untuk menganalisis pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di Balai
Diklat Keagamaan Kota Bandung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan
oleh Sugiyono (2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) di
Balai Diklat Keagamaan Kota Bandung secara umum telah berjalan dengan baik.
Hal ini didukung oleh penyampaian tujuan pembelajaran yang jelas, pemilihan
metode pembelajaran yang sesuai, pemanfaatan LMS Moodle, serta ketersediaan
sarana dan prasarana yang memadai. Namun, pelaksanaan PJJ masih menghadapi
kendala pada kualitas jaringan internet, kemampuan penggunaan teknologi, dan
materi yang memerlukan praktik langsung.
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